
PENGARUH IMAGINARY AUDIENCE DAN PERSONAL FABLE 

TERHADAP PERILAKU AGRESI REMAJA DI KOTA BANDUNG 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat Memperoleh Gelar  

Sarjana Psikologi di Departemen Psikologi 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Disusun oleh: 

Salma Muthia Azhari 

NIM 1500959 

 

 

 

 

 

 

 

DEPARTEMEN PSIKOLOGI 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

BANDUNG 

2019

brought to you by COREView metadata, citation and similar papers at core.ac.uk

provided by Repository UPI

https://core.ac.uk/display/289220051?utm_source=pdf&utm_medium=banner&utm_campaign=pdf-decoration-v1


PENGARUH IMAGINARY AUDIENCE DAN PERSONAL FABLE 

TERHADAP PERILAKU AGRESI REMAJA DI KOTA BANDUNG 

 

 

Oleh 

Salma Muthia Azhari 

 

 

Sebuah skripsi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Psikologi pada Departemen Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan 

 

 

 

 

©Salma Muthia Azhari 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Agustus 2019 

 

 

 

 

 

 

©Hak Cipta dilindungi undang-undang. 

Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, dengan 

dicetakulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa izin dari penulis. 

  



 

 



  



i 
  

  



ii 
  

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT, karena atas rahmat 

dan karunia-Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh 

Imaginary Audience dan Personal Fable terhadap Perilaku Agresi Remaja di Kota 

Bandung”. Shalawat serta salam peneliti haturkan kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad SAW. 

Penyusunan skripsi ini dilatarbelakangi oleh fenomena banyaknya perilaku 

agresi negatif yang dilakukan oleh remaja, di mana fase remaja ini merupakan masa 

seorang individu senang mencoba hal-hal baru baik positif atau negative yang akan 

dijadikan pengalaman oleh dirinya. Biasanya perilaku ini dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitar individu yang kurang baik sehingga seorang remaja mengikuti 

apa yang lingkungannya kerjakan. Melalui penelitian ini, peneliti ingin melihat 

apakah kognitif yang di dalamnya terdapat imaginary audience dan personal fable 

memengaruhi perilaku agresi. 

Skripsi ini juga menjadi salah satu prasyarat untuk dapat menyelesaikan 

studi S1 Psikologi di Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia 

dan memperoleh gelar sarjana. Selain itu, skripsi ini juga dapat menjadi literatur 

tambahan dalam bidang keilmuan psikologi, khususnya mengenai imaginary 

audience, personal fable, dan perilaku agresi. 

Dengan ini, peneliti mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang 

telah membantu selama proses penyelesaian skripsi ini. Peneliti menyadari segala 

keterbatasan dan kekurangan dalam skripsi ini. Peneliti juga sangat mengharapkan 

kritik dan saran demi perbaikan karya yang lebih baik lagi ke depannya. Semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua yang membacanya. 

 

 

Bandung, Agustus 2019 

 

 

 

Peneliti 

  



iii 
  

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Alhamdulillaahirabbil’alaamiin. Puji dan syukur peneliti panjatkan kepada 

Allah SWT. Atas kasih sayang dan ridho-Nya, peneliti dapat menyelesaikan skripsi 

ini. Selama proses penyusunan skripsi ini, Allah selalu menghadirkan perantara-

perantara yang baik dalam membantu dan memberi dukungan kepada peneliti. Oleh 

karena itu, dengan segala kerendahan hati, peneliti bermaksud menyampaikan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Allah SWT. yang Maha Membolak-balikkan Hati, selalu memberi pertolongan 

kepada peneliti dan tidak pernah meninggalkan peneliti dalam situasi apapun. 

Terima kasih banyak Ya Allah. Mudah-mudahan peneliti selalu mendapat 

berkah atas semua yang peneliti lakukan. 

2. Kedua orang tua peneliti, Ayah Acep Abdurahman, S.Pd., M.Pd dan Ibu Neli 

Hanipah, S.Pd yang selalu menyayangi, memberi dukungan, selalu 

menyemangati, memberi perhatian yang amat besar, dan tidak pernah menuntut 

peneliti. Terima kasih banyak, Yah, Bu, kalau bukan karena doa-doa kalian, 

Kakak tidak akan pernah sampai ada di titik ini. 

3. Adik peneliti, Syahla Shofa Shibrina yang selalu bisa membuat peneliti 

terhibur ketika sedang bingung dalam penyelesaian skripsi, membantu dalam 

pengambilan data, dan memberi semangat yang tiada henti walaupun tidak 

secara langsung. Juga kepada seluruh keluarga, Ake, Ene, yang selalu 

mendoakan cucu pertamanya dan menyemangati untuk segera menyelesaikan 

perkuliahan ini. 

4. Ibu Dr. Tina Hayati Dahlan, S.Psi., M.Pd., Psikolog, selalu pembimbing I. 

Terima kasih telah meluangkan waktu dan tenaga, memberi masukan, dan 

selalu sabar untuk membimbing peneliti sehingga peneliti tidak kebingungan 

dalam proses penyelesaian skripsi ini. 

5. Bapak M. Ariez Mustofa, M.Si, selaku pembimbing II. Terima kasih banyak 

sudah meluangkan tenaga, waktu, pikiran, serta selalu menyemangati dan 

membantu peneliti menyelesaikan skripsi ini. 

6. Ibu Dr. Sri Maslihah, M.Psi., Psikolog, selaku Ketua Departemen Psikologi 

UPI sekaligus Dosen Pembimbing Akademik beserta seluruh dosen dan staf 



iv 
  

Departemen Psikologi, Universitas Pendidikan Indonesia yang telah memberi 

ilmu, bantuan, nasihat, dan pengalaman bagi peneliti. 

7. Seluruh sekolah SMP dan SMA di Kota Bandung yang sudah memberi 

kesempatan bagi peneliti untuk melakukan pengambilan data demi 

terselesaikannya skripsi ini. 

8. Hana Mumtazia Nurhaq dan Syifa Nurulsabila, sebagai sahabat, teman sedari 

kecil, sekaligus sepupu peneliti yang selalu memberi dukungan berupa 

celotehan-celotehan lucu nan menghibur ketika sedang sama-sama 

kebingungan dalam penyelesaian skripsi ini. 

9. Moudy Nitazya Dwi Putri dan Rizkyah Intannia, teman mengobrol random. 

Terima kasih banyak sudah sabar menghadapi peneliti selama kurang lebih 

empat tahun bersama di dunia perkuliahan, yang selalu memberi semangat dan 

siap sedia untuk membantu apapun kondisinya. Terima kasih juga sudah sangat 

banyak memberi pelajaran kehidupan. I love you so much, girls. 

10. Indah Medani Kartika Ayu Putri, Desembri Anugrahini Riyanto, dan Eva 

Setyaningrum. Terima kasih banyak sudah selalu siap sedia mendengar semua 

keluh kesah yang dirasakan peneliti sejak SMA sampai sekarang juga selalu 

memberi semangat agar sama-sama bisa segera menyelesaikan perkuliahan ini. 

Terima kasih banyak juga untuk canda tawa yang selalu kalian torehkan ketika 

kita sedang bersama. 

11. Adhitya Purna Kusumah dan Sandy Fauzi Syam. Terima kasih banyak karena 

kalian sudah menjadi salah satu dari sekian banyak orang yang tidak bisa 

disebutkan yang sangat berpengaruh dalam proses pendewasaan peneliti. 

Terima kasih juga untuk saling menyemangati dalam menyelesaikan apa yang 

sudah masing-masing kita mulai. 

12. Keluarga Marching Band Gita Pakuan Pemprov Jabar, sebagai rumah kedua 

peneliti. Terima kasih banyak sudah selalu siap sedia menjadi tempat pulang 

jika sedang lelah. Terima kasih banyak sudah menemani peneliti dari SMA 

sampai sekarang, memberi banyak pengalaman, berteman dengan banyak 

orang dan karakter yang berbeda. 

13. Keluarga Psikologi 2015. Terima kasih banyak untuk canda tawa dan 

kebersamaannya. Terima kasih sudah menjadi pelengkap dalam perjalanan 



v 
  

perkuliahan peneliti. Mudah-mudahan kita semua selalu diberkahi oleh Allah 

dalam segala perjalanan kehidupan yang dilalui, aamiin. 

14. Rekan-rekan konsentrasi perkembangan, terutama Nida Aulia Karima dan 

Shara Rhamdayanti, terima kasih sudah menemani, menyemangati, dan saling 

membantu dalam proses penyelesaian skripsi ini. 

15. Seluruh pihak yang sudah membantu peneliti yang tidak dapat disebutkan satu-

persatu. Terima kasih banyak. Semoga semua kebaikan yang kalian lakukan 

selalu diberkahi Allah dan menjadi kebaikan pula untuk diri kalian. 

 

 

 

 

Bandung, Agustus 2019 

 

 

Peneliti 

  



vi 
  

ABSTRAK 

 

Salma Muthia Azhari (1500959). Pengaruh Imaginary Audience dan Personal 

Fable Terhadap Perilaku Agresi Remaja di Kota Bandung. Skripsi. Departemen 

Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia. Bandung. 

(2019). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh imaginary audience dan 

personal fable terhadap perilaku agresi remaja di Kota Bandung secara parsial dan 

simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

responden sebanyak 395 remaja berusia 13-18 di Kota Bandung. Instrumen pada 

penelitian ini merupakan adaptasi dari New Imaginary Audience Scale untuk 

mengukur imaginary audience, New Personal Fable Scale untuk mengukur 

personal fable, dan Buss-Perry Aggression Questionnaire untuk mengukur perilaku 

agresi. Teknik analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linear 

dan regresi berganda. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa secara parsial 

imaginary audience dan personal fable memiliki pengaruh terhadap perilaku agresi. 

Dengan kontribusi imaginary audience lebih besar pengaruhnya terhadap perilaku 

agresi dibandingkan personal fable. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa secara simultan imaginary audience dan personal fable memiliki pengaruh 

terhadap perilaku agresi.  

 

Kata kunci: imaginary audience, perilaku agresi, personal fable, remaja di Kota 

Bandung 
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ABSTRACT 

 

Salma Muthia Azhari (1500959). The Contribution of Imaginary Audience and 

Personal Fable on Youth Aggression Behavior in the City of Bandung. Unpublished 

research paper. Department of Psychology, Faculty of Education, Indonesian 

University of Education. Bandung. (2019). 

 

This study aims to determine the contribution of imaginary audience and personal 

fable on adolescent aggression behavior in the city of Bandung partially and 

simultaneously. The research method used is a quantitative method with 395 

respondents aged 13-18 in Bandung. The instruments in this is an adaptations of the 

New Imaginary Audience Scale to measure imaginary audiences, the New Personal 

Fable Scale to measure personal fables, and the Buss-Perry Aggression 

Questionnaire to measure aggression behavior. Data analysis techniques used in 

this study are linear regression and multiple regression. The results obtained 

indicate that partially imaginary audience and personal fable have an influence on 

aggression behavior. With the contribution of imaginary audience, the effect is 

greater on aggression than personal fable. In addition, this study also shows that 

simultaneously imaginary audience and personal fable have an influence on 

aggression behavior. 

 

Keywords: adolescents in the city of Bandung, aggression behavior, imaginary 

audience, personal fable 
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